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The objective of the research was to obtain information on inheritance of characters 
related seed soybean storability.  Genetic material used were 10 varieties and 10 breeding 
lines.  The research was arranged in randomized completely block design  with three 
replicates.   The results showed that  all characters observed was significantly affected by  
genotypes.  Electrical conductivity showed the highest heritability among the characters 
observed.   Some genotypes (B.3749,  B.3641, Tanggamus, and Burangrang)  showed good 
storability after 2 month stored period under room temperature conditions.  
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PENDAHULUAN 
Kedelai merupakan komoditas 
pangan yang mempunyai nilai ekonomi 
tinggi karena permintaan kedelai untuk 
kebutuhan konsumsi dan industri terus 
meningkat  sejalan dengan pertambahan 
jumlah penduduk  maupun pertumbuhan 
ekonomi.   Kedelai merupakan sumber 
protein nabati yang mudah dan murah 
didapatkan oleh masyarakat dengan 
kandungan protein nabati lebih tinggi 
dibandingkan kacang-kacangan lainnya. 
Produksi kedelai nasional sampai 
saat ini hanya  mampu memenuhi 40% 
dari total konsumsi kedelai nasional, 
sedangkan sisanya dipenuhi melalui impor.    
Ketergantungan terhadap kedelai impor 
perlu dikurangi dengan cara meningkatkan 
produksi kedelai nasional melalui 
perluasan areal panen dan penggunaan 
varietas unggul. 
 Ketersediaan varietas unggul untuk 
mendukung peningkatan produksi kedelai 
nasional sudah baik.  Selama priode 1918-
2008 pemerintah telah melepas 72 varietas 
kedelai yang dapat beradaptasi pada 
berbagai agroekosistem Indonesia 
(Balitkabi, 2008).  Salah satu kendala 
dalam penggunaan varietas unggul adalah 
keterbatasan benih bermutu, terutama 
benih bermutu setelah mengalami 
penyimpanan.  Mutu benih kedelai yang 
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ditanam sangat menentukan produktivitas 
tanaman (Sudaryono, et al., 2007).   
 Mutu benih tidak saja dipengaruh 
oleh berbagai proses produksi dan pasca 
panen benih, namun juga oleh faktor 
genetik.  Berbagai hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat keragaman 
mutu benih atau karakter yang 
berhubungan dengan mutu benih.   
Keragaman mutu benih dikendalikan oleh 
faktor  genetik sehingga diwariskan pada 
generasi berikutnya (Marwanto, 2003; 
Akram et al., 2007; Isemura, 2007;  Saeidi, 
2008; Divakara et al., 2010).  
 Berdasarkan informasi yang telah 
ada, sangat terbuka peluang untuk 
memperbaiki mutu benih melalui kegiatan 
pemuliaan tanaman.   Sudah banyak 
varietas yang tersedia saat ini, namun 
belum banyak informasi tentang mutu 
benih masing-masing varietas serta kendali 
genetik terhadap mutu benih kedelai  pada 
kondisi penyimpanan di tingkat petani.  
Umumnya petani menyimpan benih dalam 
kondisi suhu ruang. Oleh karena itu,  
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
mutu benih pada kondisi simpan seperti 
yang dilakukan oleh petani sehingga 
diharapkan diperoleh varietas unggul 
dengan mutu benih yang baik, meskipun 
telah disimpan.  Tujuan penelitian ini 
adalah mendapatkan informasi pewarisan 
berbagai karakter yang berhubungan 
dengan daya simpan benih kedelai. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan di 
Laboratorium Penyimpanan  Benih 
Departemen Agronomi dan Hortikultura, 
Fakultas Pertanian, Institut Pertanian 
Bogor,  Darmaga dan  Balai Pengujian 
Mutu Benih, Cimanggis.   Materi  yang 
digunakan adalah  20 genotipe kedelai 
yang terdiri dari 10  galur harapan yaitu  
B.3260, B.3570, B.3641, B.3749, B.3764, 
B.3778, B.3901, B.3803, B.3837, B.3883 
dan 10 varietas kedelai nasional yaitu 
Burangrang, Seulawah, Tanggamus, Kaba, 
Lawit, Ijen, Menyapa, Cikuray, 
Panderman, dan Anjasmoro.  
Penelitian dilaksanakan dengan 
menyimpan benih dalam suhu ruangan 
(±25° C) selama   2  bulan dengan 
menggunakan kemasan plastik.  
Rancangan percobaan yang digunakan 
untuk masing-masing periode simpan 
adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 
genotipe kedelai sebagai perlakuan 
tunggal.   Setiap satuan percobaan terdiri 
dari 25 butir benih dan diulang 3 kali 
sehingga terdapat 60 satuan percobaan 
untuk masing-masing periode simpan.  
Karakter  yang diamati adalah daya 
berkecambah (DB), potensi tumbuh 
maksimum (PTM),  
kecepatan tumbuh (KCT), dan daya hantar 
listrik (DHL). 
Daya berkecambah, potensi 
tumbuh maksimum,  dan Kecepatan 
tumbuh diamati dengan mengikuti metode 
UKDDP (uji kertas digulung di dalam plastik) 
pada suhu konstan (ISTA, 2006).  Data hasil 
penelitian ini diolah dengan menggunakan 
uji F pada taraf 5%.  Selanjutnya dilakukan 
pendugaan komponen ragam dan nilai 
heritabilitas dengan cara pemisahan 
kuadrat tengah harapan untuk masing-
masing sumber keragaman (Tabel 1) 
(Gomes and Gomes,  1995). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Benih yang diuji dalam penelitian 
adalah benih hasil perbanyakan yang 
dipanen sesuai dengan tingkat kemasakan 
masing-masing genotipe atau varietas yang 
digunakan.  Daya berkecambah benih 
berkisar antara 86.7-100% yang 
merupakan daya berkecambah maksimum 
yang ditunjukkan oleh setiap genotipe 
yang diuji sebelum mengalami devigorasi 
akibat penyimpanan pada kondisi suhu 
ruang.   
Hasil analisis  ragam menunjukkan 
bahwa genotipe berpengaruh nyata 
terhadap karakter daya berkecambah, 
potensi tumbuh maksimum, kecepatan 
tumbuh,  dan daya hantar listrik benih 
setelah disimpan selama dua bulan dalam 
kondisi suhu ruang (Tabel 2).  Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat keragaman 
di antara genotipe yang diuji untuk semua 
karakter yang diamati.   
Menurut Chahal dan Ghosal (2003), 
keragaman yang dapat diamati pada suatu 
karakter dapat disebabkan oleh faktor 
genetik, lingkungan dan interaksi faktor 
genetik dan lingkungan.  Adanya 
keragaman pada populasi yang dimiliki 
sangat memungkinkan untuk melakukan 
seleksi untuk mendapatkan genotipe yang 
lebih baik.  Keberhasilan seleksi sangat 
ditentukan oleh pengaruh faktor  genetik 
terhadap karakter yang akan diseleksi  
sehingga proporsi keragaman yang 
disebabkan oleh faktor genetik terhadap 
keragaman total yang teramati  atau 
keragaman fenotipe pada suatu populasi 
perlu diketahui  terlebih dahulu sebelum 
melakukan seleksi. 
Proporsi ragam genetik terhadap 
ragam fenotip disebutkan dengan 
heritabilitas yang dikelompokkan menjadi 
tinggi ( >50%), sedang (20-50%) dan 
rendah (<20%).  Seleksi akan efektif  pada 
karakter yang memiliki heritabilitas tinggi 
(Stanfield, 1991; Chahal dan Gosal, 2003). 
Semua karakter yang diamati 
dalam penelitian ini dikendalikan oleh 
faktor genetik.  Berdasarkan 
pengelompokan   nilai heritabilitas oleh 
Stanfield (1991), karakter daya 
berkecambah, kecepatan tumbuh, dan daya 
hantar listrik  benih kedelai setelah 
disimpan dua bulan dalam suhu ruang 
memiliki heritabilitas tergolong tinggi, 
sedangkan karakter  potensi tumbuh 
maksimum memiliki nilai heritabilitas 
tergolong sedang (Tabel 3).  
Adanya pengaruh faktor genetik 
terhadap karakter yang berhubungan 
dengan daya simpan benih membuka 
peluang untuk memperbaiki mutu benih 
melalui pemuliaan. Hasil penelitian ini 
didukung oleh berbagai hasil kajian 
kendali  genetik terhadap viabilitas dan 
vigor benih. 
Singh et al. (1978) menyatakan 
bahwa terdapat keragaman  yang tinggi 
pada karakter daya berkecambah benih 
kedelai sehingga memungkinkan untuk 
melakukan hibridisasi dan seleksi untuk 
memilih  genotipe yang memiliki daya 
berkecambah tinggi.    
Marwanto (2003) melaporkan 
bahwa terdapat keragaman untuk karakter  
terkait vigor benih kedelai yang 
mengalami deraan cuaca  untuk karakter 
daya berkecambah  dan daya hantar listrik.   
Tolok ukur daya berkecambah dan daya 
hantar listrik dikendalikan oleh faktor 
genetik dengan heritabilitas yang tinggi 
dan koefisien keragaman genetik yang 
luas. 
Hasil penelitian Divakara et al.  
(2010) menunjukkan bahwa terdapat 
keragaman  yang tinggi untuk karakter  
panjang dan lebar polong, berat 100 
polong, panjang dan lebar benih serta  
kandungan lemak pada benih Pongamia 
pinnata.  Akram, et al. (2007) dan 
Abdelkhalik (2010) melaporkan bahwa 
bobot 100 butir  dan laju perkecambahan 
benih padi pada populasi F1 hasil 
persilangan diallel  dikendalikan oleh 
faktor genetik.  Keragaman  yang tinggi 
untuk karakter  yang berhubungan dengan 
vigor benih  Linum usitatissimum  juga 
telah dilaporkan  (Saeidi, 2008). 
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Tabel 2. Rekapitulasi sidik ragam karakter daya simpan benih kedelai setelah   disimpan 
dalam suhu ruang selaman dua bulan 
Tolok ukur Kuadat tengah Koefisien keragaman 
Daya berkecambah 344,92** 12,26 
Potensi tumbuh maksimum 229,22** 10,69 
Kecepatan tumbuh 46,28** 15,49 
Daya hantar listrik 202865,90** 11,98 
Tabel  3. Nilai  ragam dan heritabilitas tolok ukur vigor benih kedelai setelah disimpan 
selama dua bulan dalam kondisi suhu ruangan 








Daya berkecambah 163,16 140,65 303,81 53,70 
Potensi tumbuh maksimum 103,64 117,60 221,24 46,85 
Kecepatan tumbuh 16,66 10,43 26,49 60,63 
Daya hantar listrik 17190,03 389,80 17579,83 97,78 
 
Hasil penelitian Isemura et  al. 
(2007) menunjukkan  bahwa  terdapat 
keragaman yang  dikendalikan oleh faktor 
genetik  untuk karakter berat 100 butir, 
panjang dan lebar  benih,  ketebalan kulit 
benih dan daya berkecambah pada 
populasi bersegregasi hasil persilangan 
antara varietas Azuki (Vigna angularis) 
dengan kerabat liar Vigna nepalensis.   
Isemura et  al. (2007) juga berhasil 
mengindentifikasi adanya lokus 
(QTLs=Quantitative Trait Loci) yang 
mengendalikan karakter ketebalan kulit 
benih dan daya berkecambah.   
Analisis QTL untuk karakter mutu 
benih  telah dilaporkan oleh Clerkx et al. 
(2004).  Telah diidentifikasi adanya QTL 
yang mengendalikan karakter dormansi, 
kecepatan perkecambahan, daya 
perkecambahan dan kandungan gula benih 
setelah mengalami deteriorasi pada benih 
populasi Recombinant inbreed lines  F9 
Arabidopsis. 
Kajian tentang kendali genetik  
terhadap mutu benih kedelai dilaporkan 
oleh Cho dan Scott (2000) yang diperoleh 
dengan menggunakan populasi F1 hasil 
persilangan  diallel.  Daya gabung umum 
untuk karakter mutu benih lebih besar 
dibandingkan daya gabung khususnya. 
Mutu benih kedelai lebih banyak 
dikendalikan oleh gen-gen aditif.   
Persilangan antara dua tetua yang memiliki 
mutu benih tinggi menghasilkan F1 
dengan mutu yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan kedua tetua yang 
digunakan.   Kendali faktor genetik yang 
besar terhadap mutu benih kedelai  
memberikan peluang untuk 
mengembangkan varietas kedelai dengan 
benih yang bermutu tinggi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa karakter daya berkecambah,  
kecepatan tumbuh, dan daya hantar listrik 
memupunyai nilai heritabilitas tergolong 
tinggi sehingga memungkinkan untuk 
dijadikan sebagai karakter seleksi dalam 
rangka mendapatkan varietas kedelai 
bervigor tinggi setelah disimpan (Tabel 4).  
Karakter daya hantar listrik dapat 
digunakan untuk menyeleksi genotipe 
tanpa melalui periode simpan karena daya 
hantar listrik sangat dipengaruhi oleh 
faktor genetik,  namun dalam penelitian ini 
ditemukan bahwa karakter daya hantar 
listrik tidak berkorelasi dengan karakter 
lain yang diamati.  Hal ini bertentangan 
dengan hasil-hasil penelitian yang telah 
dilaporkan.   Oleh karena itu masih 
diperlukan penelitian  lebih lanjut untuk 
mendapatkan informasi tentang hubungan 
antara viablitas dan vigor benih dengan 
daya hantar listrik. 
Menurut Tajbakhsh (2000), 
pengukuran daya hantar listrik merupakan 
salah satu metode uji cepat untuk 
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menentukan vigor benih.  Menurut Li-rong 
et al. (2010), semakin tinggi nilai daya 
hantar listrik semakin rendah vigor benih.    
 Nilai daya hantar listrik 
mencerminkan integritas membran yang 
mempengaruhi vigor benih.   Penurunan 
integritas membran menyebabkan 
peningkatan nilai daya hantar listrik.  
Benih yang memiliki vigor memiliki nilai 
daya hantar listrik lebih tinggi  
(Panobianco et al., 2007; Li-rong, et al., 
2010).   
Berdasarkan hasil penelitian ini 
diperoleh informasi bahwa karakter yang 
berhubungan dengan daya simpan benih 
seperti daya berkecambah, potensi dan 
kecepatan tumbuh serta daya hantar listrik 
sangat dipengaruhi  oleh faktor genetik.  
Dengan demikian sangat memungkinkan 
mengembangkan varietas yang 
mempunyai daya simpan baik melalui 
kegiatan pemuliaan tanaman.   Dalam 
penelitian ini juga ditemukan bahwa  
B.3837, B3749, Tanggamus dan 
Burangrang adalah varietas memiliki vigor 
baik setelah disimpan selama dua bulan 
berdasarkan nilai daya berkecambah.   
    
 Tabel 4. Keragaan karakter daya simpan benih kedelai dalam suhu ruangan setelah periode 















B.3883 48.00 48.00 17.76 77.50 
B.3837 72.00 72.00 19.13 65.80 
B.3803 40.00 56.00 7.47 146.80 
B.3901 52.00 68.00 12.95 140.40 
B.3778 44.00 52.00 11.67 111.60 
B.3764 48.00 60.00 12.73 78.00 
B.3749 76.00 84.00 20.07 77.30 
B.3641 76.00 76.00 19.93 112.10 
B.3570 40.00 48.00 6.40 174.00 
B.3260 56.00 56.00 14.87 98.20 
Panderman 64.00 72.00 7.47 684.00 
Cikuray 44.00 60.00 11.73 108.30 
Menyapa 76.00 80.00 20.00 174.10 
ijen 52.00 64.00 13.60 164.40 
lawit  72.00 76.00 18.87 162.70 
Kaba 76.00 80.00 19.73 178.00 
Tanggamus 92.00 92.00 24.30 73.70 
Seulawah 52.00 60.00 13.53 211.00 
Burangrang 84.00 84.00 18.93 158.60 
Anjasmoro 64.00 68.00 10.60 150.70 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan  hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat keragaman 
mutu benih dikendalikan oleh faktor  
genetik. Karakter yang berhubungan  
dengan mutu benih memiliki  nilai 
heritabilitas yang tergolong tinggi 
sehingga memungkin untuk menyeleksi 
varietas atau galur harapan yang memiliki 
mutu benih baik.  Genotipe B.3837, B3749 
dan Tanggamus adalah genotipe yang 
memiliki mutu benih yang paling baik  di 
antara genotipe yang diuji. 
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